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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan. Penelitian 

lapangan merupakan suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan 

mengangkat data yang ada dilapangan (Arikunto, 2019, hlm. 58).  

 

B. Pendekatan Penelitian 

Adapun jenis pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif yaitu metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya (Sukardi, 2016, hlm. 157). Dalam 

peneltian ini membahas mengenai dampak perkebunan karet bagi kesejahteraan 

ekonomi di Desa Tampang Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tampang Kecamatan Lampihong 

Kabupaten Balangan. Desa Tampang Kecamatan Lampihong dipilih karena di desa 

ini mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani karet. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data  Primer adalah data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 

data (Sugiyono, 2019, hlm. 65). Penelitian ini menggunakan data Primer karena 
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datanya diperoleh dari sumber pertama atau didapat langsung dari responden 

melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan informan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 

yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada (Sugiyono, 2019, 

hlm. 66). Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui dokumentasi.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Menurut Sugiyono wawancara  merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2019, hlm. 304). Jenis wawancara 

dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur karena dalam melakukan 

wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis (Sugiyono, 2019, hlm. 305). Adapun yang menjadi 

subjek wawancara adalah para petani karet yang memiliki lahan karet dan 

mengelola sendiri perkebunan karetnya. 

2. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan cara mengumpulkan 

beragam dokumen yang merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk gambar, tulisan atau karya-karya monumental dari seseorang 

(Sugiyono, 2019, hlm. 314). Adapun data dan informasi dalam penelitian ini yang 

dikumpulkan melalui dokumentasi adalah: 
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a. Sejarah singkat Desa Tampang 

b. Visi dan Misi  

c. Struktur organisasi  

d. Keadaan Penduduk 

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data  

1. Teknik Pengolahan Data  

Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan cara: 

a. Editing, yaitu mempersiapkan naskah yang siap cetak dengan 

memperhatikan segi ejaan dan struktur kalimat. (Adiwimarta, 2015, 

hlm. 249) Dalam hal ini penulis meneliti dan memeriksa kembali 

kelengkapan, kejelasan dan kesempurnaan data yang diperoleh dari 

lapangan, sehingga didapatkan data yang valid.  

b. Klasifikasi, yaitu penyusunan bersistem di kelompok atau golongan 

menurut kaidah atau standar yang ditetapkan. (Adiwimarta, 2015, 

hlm. 250) Semua data yang terkumpul dikelompokkan sesuai dengan 

jenis dan kronologis permasalahan yang diteliti.  

c. Diskripsi, yaitu menyajikan data dengan jelas berbentuk uraian dalam 

bentuk hasil penelitian.  

2. Analisis Data  

Analisis data, yaitu upaya atau cara untuk mengolah data menjadi informasi 

sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat untuk solusi 

permasalahan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, 
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yaitu dengan cara mengkaji secara mendalam hasil penelitian dan membahasnya 

mengacu pada landasan teoritis. 


